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Wall Street Cari Pijakan Baru Jelang Data NFP 
Juli: Musim Laba AMD dan SpaceX Berpadu 

dengan Ketidakpastian Arah Suku Bunga Fed 
Pasca Berakhirnya Forward Guidance 
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Wall Street mengakhiri pekan 27−31 Juli 2026 dengan hasil 

menguat setelah lima hari perdagangan yang sangat 

volatil. Secara mingguan, S&P 500 naik tipis sekitar +0,9% 

ke 7.489,67, Dow Jones Industrial Average naik sekitar 

+0,8% ke 52.485,74 dan Nasdaq Composite bertambah 

sekitar +0.4%. 

Kinerja mingguan terburuknya sejak sebelumnya meski 

pada penutupan Jumat ketiga indeks kompak menguat, 

dipimpin lonjakan saham konsumer non esensial seperti 

Amazon dan pemulihan sebagian saham semikonduktor.

Secara sektoral, sektor teknologi dan semikonduktor 

menjadi paling tertekan sepanjang pekan akibat aksi jual 

besar-besaran pada Micron, AMD, Intel, dan SanDisk (turun 

6−10%) menyusul kekhawatiran kesepakatan sirkular dalam 

komputasi AI antara Nvidia, SK Hynix, dan OpenAI, 

sementara sektor konsumer non-esensial dan komunikasi 

tampil sebagai penguat utama berkat kejutan positif laba 

Amazon dan pemulihan minat pada saham cloud. 
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Katalis paling dominan pekan ini adalah rangkaian earning 

release mega cap tech serta keputusan Federal Reserve. 

The Fed pada Rabu (29/30 Juli) menahan suku bunga di 

3,50−3,75% dengan suara terpecah (9 berbanding 3), 

perpecahan terbesar sejak 2016, yang sempat memicu 

aksi jual tajam karena Ketua Kevin Warsh menegaskan tidak 

akan lagi memberi forward guidance eksplisit. 

Sehari kemudian, Microsoft melaporkan laba melonjak 31% 

YoY dengan pertumbuhan Azure 43%, memicu rebound 

tajam Kamis dan lonjakan nilai pasar terbesar dalam sejarah 

untuk satu hari, sementara Meta justru ambruk akibat arus 

kas bebas anjlok 91% karena belanja modal AI 

membengkak. 

Di penutupan pekan, Apple dan Amazon menjadi sorotan 

utama: Apple mencatat pendapatan rekor USD 109,4 miliar 

namun sahamnya jatuh akibat proyeksi kuartal berikutnya 

yang lemah dan peringatan Tim Cook soal krisis harga 

memori "banjir 100 tahun sekali", 
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sementara Amazon melesat setelah pertumbuhan AWS 

mencapai 37%—tercepat dalam lebih dari empat 

tahun—yang meyakinkan investor bahwa investasi AI 

Amazon mulai membuahkan hasil. 

Dari sisi saham berkapitalisasi besar, Amazon menjadi 

outperformer paling mencolok dengan lonjakan sekitar 

9−13% pasca laba, disusul Microsoft yang melonjak 15% di 

tengah pekan berkat pertumbuhan cloud yang solid, 

sementara Chevron dan Johnson & Johnson juga tampil 

solid di awal pekan berkat laba yang melampaui ekspektasi 

dan lonjakan harga minyak sementara. 

Di sisi underperformer, Apple menjadi pemberat utama 

akhir pekan dengan koreksi 7−10% akibat panduan lemah 

dan kekhawatiran pasokan memori, Meta ambruk hampir 

9% akibat arus kas AI yang negatif, sementara Micron, AMD, 

dan Intel juga tercatat sebagai terkoreksi utama di awal 

pekan akibat kekhawatiran keberlanjutan siklus belanja 

modal AI dan meningkatnya persaingan chip China.
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SPCX : SpaceX akan melaporkan hasil kuartal kedua 

setelah penutupan pasar saham pada hari Selasa, 

pembaruan pertama mereka sejak IPO yang memecahkan 

rekor pada bulan Juni. Pendapatan diperkirakan mencapai 

$6,88 miliar, naik dari $4,69 miliar pada kuartal sebelumnya. 

Itu adalah pertumbuhan berurutan yang mengesankan, 

tetapi SpaceX masih memiliki valuasi sekitar $1,4 triliun 

setelah sempat menyentuh $3 triliun. Saham perusahaan 

roket tersebut telah kehilangan lebih dari 50% nilainya 

sejak puncaknya pada bulan Juni. 

TSLA : FCC mengambil langkah untuk memblokir robot 

humanoid asing dari pasar AS, sebuah langkah yang dapat 

menghambat produksi Optimus Tesla di California dan 

berisiko memicu tindakan balasan yang berdampak pada 

operasi Tesla di Tiongkok. Penjualan mobil online di Korea 

Selatan pada bulan Juni meningkat 56,8% dibandingkan 

tahun sebelumnya menjadi 1,19 triliun won. 
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GOOG : Alphabet Class C (GOOG) dilaporkan membayar 

SpaceX lebih dari $900 juta setiap bulan untuk pusat data 

dan layanan terkait yang terkait dengan kemitraan yang 

disebutkan dalam pengungkapan terbaru yang relevan 

bagi para pedagang.  Australia akan menaikkan pungutan 

berita platform teknologi menjadi 2,5% dari pendapatan 

iklan dan mencantumkan Alphabet Inc. sebagai pihak yang 

terdampak, berlaku untuk platform dengan pendapatan 

lokal >A$250 juta, aturan baru akan diberlakukan bulan ini. 

SHEL : Shell Plc melakukan perombakan modal dan aset 

dengan menghentikan sementara program pembelian 

kembali saham senilai $3,0 miliar untuk ARC Resources, 

kemudian meluncurkan program senilai $4,2 miliar, 

mengejar keputusan investasi akhir (FID) Fase 2 LNG 

Canada, menjual saham BG Cyprus dan aset pipa / 

tongkang, melaporkan perkiraan kuartal kedua yang kuat, 

dan menghadapi perubahan dewan direksi dan hukum. 
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TSMC : Laba kuartal kedua naik 77% YoY menjadi T$706,6 

miliar (~$22 miliar). Perusahaan menaikkan target 

pertumbuhan pendapatan 2026 menjadi > 40% dan 

meningkatkan panduan belanja modal (capex) 2026 

menjadi $60–$64 miliar. TSMC sedang mengembangkan 

teknologi pengemasan chip mirip EMIB yang berfokus 

pada AI dengan Kinsus untuk meningkatkan pengemasan 

kepadatan tinggi untuk akselerator AI yang digunakan oleh 

Nvidia dan AMD. Saham naik setelah laporan tersebut.  

BKR : Baker Hughes membukukan kinerja kuartal kedua 

yang diterima dengan baik oleh pasar, karena hasilnya 

melampaui ekspektasi Wall Street meskipun terjadi 

penurunan pendapatan yang moderat. Manajemen 

menunjuk pada momentum pesanan yang kuat di segmen 

Teknologi Industri & Energi (IET), keberhasilan dalam 

mengatasi tantangan di Timur Tengah, dan eksekusi yang 

kuat di sektor energi hulu dan infrastruktur energi. 
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Pasar saham AS memasuki pekan 3−7 Agustus 2026 

dengan agenda yang padat oleh laporan laba dan data 

ekonomi krusial, di mana Wall Street mencoba mencari 

pijakan baru setelah S&P 500 sudah naik lebih dari 8−9% 

sepanjang 2026. 

Musim laba kuartal II masih berlanjut dengan sejumlah 

emiten besar merilis hasil sepanjang pekan. Palantir dan 

ON Semiconductor pada Senin, AMD, Caterpillar, dan 

debut perdana SpaceX sebagai emiten publik pada 

Selasa, Eli Lilly dan Disney pada Rabu, disusul 

ConocoPhillips pada Kamis. Sehingga volatilitas harian 

masih akan tinggi terutama pada saham-saham terkait 

chip AI dan energi. 

Katalis paling menentukan tetap tertuju pada rilis data 

ketenagakerjaan Non Farm Payrolls (NFP) Juli pada Jumat, 7 

Agustus, dengan konsensus pasar memperkirakan 

penambahan lapangan kerja sekitar 90 ribu dan tingkat 

pengangguran stabil di 4,2%. 
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Signifikansi NFP kali ini jauh lebih besar dari biasanya karena 

Ketua Federal Reserve Kevin Warsh telah mengurangi 

praktik forward guidance sejak pertemuan FOMC pekan 

lalu, sehingga pasar kini benar-benar bergantung pada 

data ekonomi murni untuk membentuk ekspektasi arah 

suku bunga September mendatang. 

Data NFP yang jauh lebih kuat dari ekspektasi berisiko 

memperkuat argumen hawkish dan mendorong yield 

Treasury naik lebih lanjut mengingat CME FedWatch sudah 

memperkirakan peluang signifikan kenaikan suku bunga 

pada pertemuan berikutnya, sementara data yang lebih 

lemah dapat meredakan kekhawatiran pengetatan dan 

menjadi katalis positif bagi ekuitas dan dolar AS. 

Selain NFP, investor juga akan mencermati rilis FOMC 

Minutes, S&P Global Services PMI, ISM Manufacturing, 

klaim pengangguran mingguan, serta neraca dagang AS 

sebagai indikator tambahan kekuatan ekonomi menjelang 

keputusan Fed September. 
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Secara keseluruhan, skenario paling mungkin adalah pasar 

bergerak konsolidatif dan sensitif terhadap setiap data 

ekonomi sepanjang pekan, dengan potensi rebound 

lanjutan jika laporan laba korporasi (khususnya AMD dan 

SpaceX) serta data ketenagakerjaan mengkonfirmasi soft 

landing, namun berisiko kembali tertekan jika NFP jauh lebih 

kuat dari ekspektasi sehingga memperkuat ekspektasi 

kebijakan Fed yang lebih ketat di tengah dolar AS dan yield 

Treasury yang masih berada di level tinggi. 
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